BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitizn tentang kerajinan ba -

tik tradisional di Pandak davat disimpulkan bszhwa:

1. Kerajinan batik tradisional Pandak dalam keberadaannya
dapat berkembang cdan berarti bagi masyarzkat pendukungnya.
Zanyak faktor yang menunjang keberlangsungan kegiatan sek-
tor ini yazitu dengan tersedignys bahan, peralsten, tenaga
pera jin dan tempat pemasdpannyay sehingga kera jinan batik
ini mampu menjsdi satu-satunya sumber pendapsizn bagl mere
ka yang merupakan peker jean poqu. Di samping itu banyak
perajin yang tidesk memiliki ketrampilan lain kecuali mem -
batik, sehirpga dengan kondisi yeng demikian ini para pe-

rajin telap menggeluti profesi sebagsi perajin batik.

2. Prospek batiky tracdisZensl di Pandek ini cukup cerah. Hal
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diandalkan. Namun dalam penjualannys masih secars individu
sehingga timbulleh persaingan harga jual yang cenderung me-
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nurun. fal ini merupcksn ssleh satu kendals tesi  persjin,
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iekz untuk kema juannya perlu dibentuk koperasi yang dapat
membantu para perajin/pengusaha dalam permodalan maupun
pemasarannya agszr hzrga Jjual bisa tinggi dan sama.

3. Dalam keberadaannya perajin batik tradisional di Pandak

telah mendapat perhatian dari pemerin

ot

ah yaitu dengan di-

berikannya bantuan dan pembinaan. Namun masih banyak pe-
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rajin yang belum bisa menguasai pewarnaan dan belum memi -
liki kemampuan mendisain. Untuk itu perén serta pihak-pi -
hek yang berkompeten sangat diperlukan untuk meneruskan
pembinaan dan penyuluhzn secara teratur terutama penyuluh-
an dalam hal pewarnaan dan disain yang akan dapat membuka

wawasan dan kreatifitas persjin.
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